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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis secara 

empiris pengaruh corporate governance yang terdiri dari ukuran dewan 

direksi, proporsi komisaris independen, ukuran dewan komisaris, ukuran 

Dewan Pengawas Syariah (DPS), dan komite audit terhadap Islamic Green 

Banking Disclosure Index (IGBDI) pada Bank Umum Syariah di kawasan 

negara-negara Organisasi Kerja Sama Islam (OKI) periode 2021–2025, 

dengan bank size sebagai variabel moderasi. Berdasarkan hasil estimasi 

akhir menggunakan Random Effect Model (REM) dengan robust standard 

error, berikut adalah ringkasan hasil pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan: 

1. Ukuran Dewan Direksi (Board of Director Size) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap IGBDI (koefisien 1,861773; p = 0,002), sehingga 

H1 dinyatakan diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak 

jumlah anggota dewan direksi, semakin tinggi tingkat pengungkapan 

green banking pada bank syariah kawasan OKI, sejalan dengan 

meningkatnya keragaman keahlian dan akses sumber daya eksternal 

yang dibawa oleh dewan direksi yang lebih besar. 

2. Proporsi Komisaris Independen (Independent Director) berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap IGBDI (koefisien -0,019864; p = 
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0,810), sehingga H2 dinyatakan ditolak. Kondisi ini terjadi karena 

komisaris independen di bank syariah masih lebih berfokus pada 

pengawasan aspek keuangan dan kepatuhan syariah, sedangkan isu 

lingkungan dan green banking belum menjadi prioritas utama dalam 

agenda pengawasan. 

3. Ukuran Dewan Komisaris (Board of Commissioner Size) berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap IGBDI (koefisien -9,693809; p = 0,000), 

sehingga H3 dinyatakan diterima (dengan arah negatif). Hal ini 

mengindikasikan bahwa penambahan jumlah anggota dewan komisaris 

justru menurunkan efektivitas pengawasan terhadap pengungkapan 

keberlanjutan, konsisten dengan argumen board busyness, dewan 

komisaris yang terlalu besar menghadapi masalah koordinasi dan 

pengambilan Keputusan yang lebih lambat, sehingga isu lingkungan 

kurang mendapat perhatian dalam rapat dewan. 

4. Ukuran Dewan Pengawas Syariah (DPS) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap IGBDI (koefisien 2,861346; p = 0,030), sehingga 

H4 dinyatakan diterima. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan 

jumlah anggota DPS terbukti mendorong peningkatan pengungkapan 

green banking, mengindikasikan bahwa fungsi pengawasan syariah 

pada bank Kawasan OKI turut meluas ke aspek keberlanjutan 

lingkungan (hifdzul bi'ah), tidak lagi terbatas pada kepatuhan fikih 

muamalah semata. 
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5. Komite Audit (Audit Committee) berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap IGBDI (koefisien -3,072684; p = 0,125), sehingga 

H5 dinyatakan ditolak. Artinya, besar-kecilnya jumlah anggota komite 

audit tidak terbukti memengaruhi tingkat pengungkapan green banking 

secara statistik, mengindikasikan bahwa fungsi Komite Audit pada bank 

syariah kawasan OKI masih lebih terfokus pada pengawasan pelaporan 

keuangan dibandingkan pengungkapan non-keuangan. 

6. Bank size tidak terbukti memoderasi secara signifikan pengaruh ukuran 

dewan direksi terhadap IGBDI (koefisien BODS×Size -0,00000079; p 

= 0,860), sehingga H6 dinyatakan ditolak. Hal ini mengindikasikan 

bahwa pengaruh dewan direksi terhadap pengungkapan bersifat 

konsisten di seluruh skala bank, tidak bergantung pada besar-kecilnya 

ukuran aset. 

7. Bank size terbukti memoderasi secara positif dan signifikan pengaruh 

proporsi komisaris independen terhadap IGBDI (koefisien INDP×Size 

0,022464; p = 0,008), sehingga H7 dinyatakan diterima. Karena 

pengaruh langsung komisaris independen tidak signifikan (poin 2), bank 

size berperan sebagai variabel moderasi murni ,pengaruh komisaris 

independen terhadap IGBDI baru terlihat nyata dan menguat pada bank 

berukuran besar, yang memiliki kapasitas kelembagaan lebih memadai 

untuk mendukung fungsi pengawasannya. 
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8. Bank size terbukti memoderasi secara positif dan signifikan pengaruh 

ukuran dewan komisaris terhadap IGBDI (koefisien BOCS×Size 

0,952368; p = 0,000), sehingga H8 dinyatakan diterima. Karena arah 

koefisien interaksi ini berlawanan dengan arah pengaruh langsung 

BOCS yang negatif (poin 3), bank size berperan memperlemah dampak 

negatif ukuran dewan komisaris, pada bank besar, sumber daya dan 

sistem tata kelola yang lebih matang mampu meredam inefisiensi 

koordinasi dewan komisaris yang besar. 

9. Bank size tidak terbukti memoderasi secara signifikan pengaruh Dewan 

Pengawas Syariah terhadap IGBDI pada taraf 5% (koefisien DPS×Size 

-0,206299; p = 0,091), sehingga H9 dinyatakan ditolak, meskipun 

terdapat indikasi pelemahan yang marjinal pada taraf 10%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kompleksitas organisasi pada bank besar 

berpotensi sedikit mengurangi fokus pengawasan DPS terhadap isu 

keberlanjutan, namun buktinya belum cukup kuat untuk 

digeneralisasikan secara statistik. 

10. Bank size terbukti memoderasi secara positif dan signifikan pengaruh 

komite audit terhadap IGBDI (koefisien AUD×Size 0,000108; p = 

0,000), sehingga H10 dinyatakan diterima. Karena pengaruh langsung 

komite audit tidak signifikan (poin 5), bank size berperan sebagai 

variabel moderasi murni — peran komite audit dalam mendorong 

pengungkapan green banking baru terwujud nyata pada bank syariah 
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berukuran besar, yang memiliki sumber daya, wewenang, dan akses 

informasi lebih luas untuk mendukung fungsi pengawasannya. 

B. Implikasi Penelitian 

1. Ukuran Dewan Direksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap IGBDI. 

Bank syariah perlu terus mempertahankan dan memperkuat kapasitas dewan 

direksi, baik dari sisi jumlah maupun kompetensi ESG anggotanya, 

mengingat ukuran dewan direksi terbukti menjadi salah satu mekanisme tata 

kelola kunci yang mendorong pengungkapan green banking secara nyata. 

2. Proporsi Komisaris Independen tidak berpengaruh signifikan terhadap 

IGBDI. Bank syariah perlu memastikan komisaris independen memiliki 

pemahaman yang memadai mengenai prinsip green banking, serta 

menjadikan isu lingkungan sebagai bagian eksplisit dari agenda rapat dewan 

komisaris, agar fungsi pengawasannya tidak hanya berfokus pada aspek 

keuangan dan kepatuhan syariah semata. 

3. Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

IGBDI. Regulator dan bank syariah perlu mencermati bahwa penambahan 

jumlah anggota dewan komisaris terbukti secara statistik menurunkan 

efektivitas koordinasi pengawasan terhadap isu keberlanjutan. Kebijakan 

yang lebih tepat adalah membatasi ukuran dewan komisaris pada rentang 

yang efektif secara koordinasi, serta memperkuat kualitas dan kompetensi 

ESG anggotanya, dibandingkan menambah jumlah semata-mata untuk 

memenuhi ketentuan regulasi. 
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4. Ukuran Dewan Pengawas Syariah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap IGBDI. Regulator dapat mempertimbangkan untuk secara resmi 

memperluas cakupan tugas DPS agar mencakup pengawasan aspek 

lingkungan (hifdzul bi'ah) secara eksplisit, mengingat DPS terbukti secara 

empiris berkontribusi nyata mendorong pengungkapan green banking, 

meskipun mandat formalnya saat ini masih berfokus pada kepatuhan fikih 

muamalah. 

5. Komite Audit tidak berpengaruh signifikan terhadap IGBDI. Bank syariah 

perlu mengevaluasi kembali cakupan tugas komite audit agar secara eksplisit 

turut mencakup pengawasan pelaporan non-keuangan/keberlanjutan, 

misalnya melalui pembentukan sub-komite khusus ESG, mengingat fungsi 

pengawasan saat ini belum cukup kuat memengaruhi luasnya pengungkapan 

green banking secara statistik. 

6. Bank Size tidak memperkuat maupun memperlemah pengaruh Dewan Direksi 

terhadap IGBDI. Bank syariah, baik berukuran besar maupun kecil, dapat 

menerapkan strategi penguatan dewan direksi yang serupa, karena 

efektivitasnya dalam mendorong pengungkapan green banking tidak 

bergantung pada skala aset bank. 

7. Bank Size memperkuat secara signifikan pengaruh Komisaris Independen 

terhadap IGBDI. Bank syariah berukuran kecil perlu menyadari bahwa peran 

komisaris independen dalam mendorong pengungkapan green banking belum 

terwujud optimal tanpa dukungan kapasitas kelembagaan yang memadai, 

sehingga bank kecil disarankan memperkuat sistem informasi dan dukungan 
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staf bagi komisaris independennya, sementara bank besar dapat terus 

mengoptimalkan peran ini. 

8. Bank Size memperlemah dampak negatif Dewan Komisaris terhadap IGBDI. 

Bank syariah berukuran kecil dengan dewan komisaris yang besar perlu 

mewaspadai risiko inefisiensi koordinasi yang lebih tinggi dibandingkan 

bank besar, misalnya dengan memperkuat sistem pendukung administratif 

dewan komisaris atau mempertimbangkan pembatasan jumlah anggota, agar 

fungsi pengawasan tetap efektif meski tanpa dukungan sumber daya sebesar 

bank besar. 

9. Bank Size menunjukkan indikasi pelemahan marjinal (signifikan pada taraf 

10%, namun tidak pada taraf 5%) terhadap pengaruh DPS pada IGBDI. 

Regulator dan bank syariah besar perlu mencermati potensi dilusi fokus 

pengawasan DPS akibat kompleksitas organisasi, misalnya dengan 

memperkuat struktur pendukung seperti Shariah Review Unit yang secara 

khusus menangani aspek keberlanjutan, meskipun bukti statistiknya masih 

perlu diperkuat pada penelitian selanjutnya. 

10. Bank Size memperkuat secara signifikan pengaruh Komite Audit terhadap 

IGBDI. Bank syariah berukuran besar sebaiknya terus mengoptimalkan 

kapasitas komite auditnya, misalnya melalui pembentukan sub-komite 

khusus keberlanjutan sebagaimana telah dilakukan BSI dan Bank Mega 

Syariah, karena kombinasi ukuran bank dan komite audit yang kuat terbukti 

menjadi pendorong nyata pengungkapan green banking. Sementara itu, bank 

syariah berukuran kecil perlu menyadari bahwa peran komite auditnya belum 
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akan seefektif bank besar tanpa dukungan sumber daya dan kapasitas 

organisasi yang memadai, sehingga perlu strategi alternatif seperti kolaborasi 

dengan auditor eksternal atau konsultan ESG untuk mengompensasi 

keterbatasan skala. 

D. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ditemukan, peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi manajemen bank syariah, disarankan untuk memperkuat peran dewan 

direksi dan Dewan Pengawas Syariah, dua mekanisme tata kelola yang 

terbukti paling efektif mendorong pengungkapan Islamic Green Banking 

dalam penelitian ini, sekaligus mengevaluasi ulang efektivitas ukuran 

dewan komisaris agar tidak melebihi jumlah yang optimal secara 

koordinasi, dan memperluas mandat komite audit agar turut mencakup 

pengawasan non-keuangan secara eksplisit, khususnya bagi bank berukuran 

kecil yang belum menikmati efek penguatan dari skala aset. 

2. Bagi regulator, disarankan untuk menyusun ketentuan yang lebih rinci 

mengenai kompetensi ESG bagi seluruh organ tata kelola bank syariah, 

mempertimbangkan pembatasan ukuran maksimal dewan komisaris untuk 

menjaga efektivitas koordinasi, serta memperluas mandat pengawasan DPS 

agar secara eksplisit mencakup aspek lingkungan, tidak hanya berfokus 

pada aspek jumlah atau proporsi struktur organ tata kelola semata. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah periode 

pengamatan, memperluas cakupan sampel bank syariah di luar kawasan 
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OKI untuk menguji konsistensi arah pengaruh (khususnya arah negatif 

Dewan Komisaris dan arah moderasi Bank Size yang ditemukan berbeda 

dari sebagian studi Indonesia-Malaysia), serta mempertimbangkan variabel 

corporate governance lain seperti kepemilikan institusional, remunerasi 

eksekutif, atau frekuensi rapat dewan, agar diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai determinan pengungkapan Islamic Green Banking. 
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